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Abstrak
 

Penelitian ini menganalisis gerakan Ni Putes Ni Soumises (NPNS) yang bertahan dari 2003 hingga 2020

melalui kacamata ideologi gender dan sekularisme. NPNS merupakan gerakan berbasis ideologi gender

yang berumur panjang dalam memperjuangkan kepentingan politik perempuan migran melawan ideologi

fundamentalis yang represif di komunitas banlieue. Selama lebih dari satu dekade, NPNS telah menjadi

gerakan yang signifikan dalam lanskap sekularisme Prancis. Oleh sebab itu, penelitian ini ingin mengungkap

alasan perkembangan dan kebertahanan NPNS sebagai gerakan ideologi gender yang signifikan di Prancis.

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi pustaka, penelitian ini menerapkan teori Butler dan

Lauretis tentang ideologi gender, serta konsep Aparatus Negara (State Apparatuses) milik Althusser, untuk

menganalisis dinamika NPNS melalui tiga periode: kebangkitan, kejayaan, dan masa bertahan. Temuan

penelitian ini menunjukkan bahwa kebertahanan NPNS disebabkan oleh dukungan negara secara politis dan

materi melalui penentangan gerakan terhadap dominasi budaya patriarki laki-laki Muslim banlieue, yang

sejalan dengan ideologi sekuler Prancis. Selain itu, peran signifikan NPNS sebagai ruang aman bagi

perempuan migran yang menjadi korban kekerasan berbasis gender memicu dukungan dari masyarakat yang

turut berkontribusi atas bertahannya NPNS.

......This research analyzes the Ni Putes Ni Soumises (NPNS) movement that lasted from 2003 to 2020

through the lens of gender ideology and secularism. NPNS is a long-term gender ideology-based movement

that fights for migrant women's political interests against repressive fundamentalist ideologies in banlieue

communities. For more than a decade, the NPNS has been a significant movement in the French secularism

landscape. Therefore, this study aims to uncover the reasons for the development and survival of the NPNS

as a significant gender ideology movement in France. Using qualitative approach with literature studies

methodology, this research applies Butler and Lauretis' theories on gender ideology, as well as Althusser's

concept of State Apparatuses, to analyze the dynamics of NPNS through three periods: the rise, the triumph,

and the defensive stage. This research findings show that the longevity of the NPNS is due to political and

material state support through the stance of the movement against the dominance of the banlieue's Muslim

male patriarchal culture, which is aligned with French secular ideology. In addition, the significant role of

NPNS as a safe space for migrant women who are victims of gender-based violence triggers support from

the community, which contributes to the longevity of NPNS.
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